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ABSTRAK 
 

SIYAMSI CINDY ARTANTHI. Strategi Fundraising Zakat, Infak dan 
Sedekah di LAZISNU Kecamatan Batang. 

Strategi fundraising adalah upaya untuk mengumpulkan dana dari sumber 
daya lain seperti masyarakat yang dana itu akan digunakan untuk mendanai 
program-program dan kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Untuk mencapai suatu tujuan diperlukan strategi yang tepat untuk mencapainya. 
Setiap organisasi memiliki strategi tersendiri untuk mencapai tujuan organisasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi fundraising zakat, 
infak dan sedekah di LAZISNU Kecamatan Batang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan 
data sekunder. Metode penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 
dokumentasi dan observasi. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan dua metode fundraising yaitu metode 
fundraising langsung dan tidak langsung. Pertama, metode fundraising langsung 
diantaranya pembayaran langsung di kantor dan sistem jemput zakat. Kedua, 
metode fundraising tidak langsung diantaranya publikasi melalui media, 
mengumpulkan muzaki, gerakan nasional koin NU dan pembayaran melalui 
rekening. Dari penelitian ini juga didapatkan faktor pendukung dan penghambat. 
Faktor pendukungnya meliputi manajemen, sasaran, sistem laporan keuangan 
yang transparan dan media. Faktor penghambatnya meliputi kurangnya sumber 
daya manusia fundraising dan penyaluran zakat secara langsung oleh muzaki. 
Kata kunci: Strategi Fundraising, Zakat, Infak dan Sedekah
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ABSTRACT 
 

SIYAMSI CINDY ARTANTHI. Fundraising Zakat, Infaq and Alms 
Fundraising Strategy at LAZISNU Batang District. 

Fundraising strategy is effort for gather fund form source other power like 
community that funds that will used for fund programs and activity organization 
for reach organizational goals. For reach something destination required right 
strategy for achieve it. Every organization have strategy alone for reach 
destination organization. The purpose of this study was to determine the strategy 
of fundraising zakat, infaq and alms in LAZISNU Batang District. 

This research is a type of qualitative research with a qualitative descriptive 
approach. The data used in this research are primary data and secondary data. This 
research method uses interview techniques, documentation and observation. 

The results of this study obtained two fundraising methods, namely the 
direct fundraising method and the indirect fundraising method. First, direct 
fundraising methods include direct payments at the office and a zakat pick-up 
system. Second, the indirect fundraising methods implemented include publishing 
through the media, collecting muzaki,  the NU coin national movement and 
payments through accounts. From this study also found supporting and inhibiting 
factors. Supporting factors include management, targets, transparent financial 
reporting systems and the media. Inhibiting factors include the lack of fundraising 
human resources and the distribution of zakat funds directly by muzaki. 
Keywords: Fundraising Strategy, Zakat, Infaq and Alms.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/198 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil putusan bersama Materi Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repubik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang di pandang 

belum di serap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang salah di serap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah 

sebagai berikut :   

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش
 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض
 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ
 Kasrah I I ـِ
 Dammah U U ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut : 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ...
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  Fathah dan wau Au a dan u وْ...

Contoh : 

 kataba كَتَبَ 

 fa`ala فَعَلَ 

 suila سُئِلَ 

 kaifa كَيْفَ 

 haula حَوْلَ

C.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا...ى...
 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى...
 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و...

Contoh : 
 qāla قَالَ 

 ramā رَمَى 

 qīla قِيْلَ 

 yaqūlu يَقُوْلُ 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh : 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ 

 talhah طَلْحَةْ 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala نَزَّلَ 

 al-birr البِرُّ 

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas : 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh : 

 ar-rajulu الرَّجُلُ 

 al-qalamu الْقَلَمُ

 asy-syamsu الشَّمْسُ

 al-jalālu الْجَلاَلُ

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 

Contoh : 

 ta’khużu تَأْخُذُ

 syai’un شَيئٌ

 an-nau’u النَّوْءُ

 inna إِنَّ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجرَْاهَا وَ مُرْسَاهَا

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

 

 

Contoh : 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ
Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ
rahīm 

  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 

Contoh : 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا
jamī`an
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas masyarakat 

beragama Islam, sehingga juga memiliki banyak potensi zakat. Berdasarkan 

data dari populasi muslim terbesar di dunia seperti dilansir Global Future of 

Religions tahun 2018, penduduk muslim Indonesia sebanyak 209,1 juta jiwa, 

India sebanyak 176,2 juta jiwa, Pakistan sebanyak 167,4 juta jiwa, 

Bangladesh sebanyak 134,4 juta jiwa, Nigeria sebanyak 77,3 juta jiwa, Mesir 

sebanyak 77 juta jiwa, Iran sebanyak 73,6 juta jiwa, Turki sebanyak 71,3 juta 

jiwa, Aljazair sebanyak 34,7 juta jiwa, dan Maroko sebanyak 31,9 juta jiwa 

(Kusnandar, 2019). Jumlah yang besar untuk bisa mewujudkan suatu sistem 

keuangan ekonomi Islam yang baik. Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) mendukung enyelenggaraan hukum zakat di 

Indonesia. Organisasi pengelola zakat ini telah memenuhi ketentuan Undang-

Undang Pengelolaan Zakat di Indonesia. Namun, undang-undang ini lebih 

mengutamakan administrasi zakat dan tidak menekankan kewajiban 

membayar zakat kepada umat Islam. Jika penataan ikatan ini mendapat 

perhatian, tentu akan memiliki potensi besar karena Indonesia memiliki 

komunitas muslim terbesar. 

Pasti ada hukum yang baik untuk mengoptimalkan penarikan dan 

distribusi uang zakat kepada mereka yang membutuhkannya. Agar dana 

pengumpulan zakat maksimum, ini adalah peran institusi Lembaga Amil 
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Zakat (LAZ) dengan mengorganisi strategi penggalangan dana untuk 

menyakinkan muzakki dalam menyalurkan dana di Lembaga Amil 

Zakat(LAZ). Agar kegiatan pengelolaan zakat optimal, penghimpunan dana 

zakat, infak dan sedekah memiliki yang sangat penting. Sehingga sistem 

pengelolaan zakat, infak dan sedekah tidak hanya berfokus pada 

pemberdayaan zakat, infak dan sedekah saja melainkan pada penghimpunan 

dana zakat, infak dan sedekah juga. Kegiatan fundraising berperan penting 

bagi lembaga amil zakat, infak dan sedekah guna mengumpulkan dana zakat, 

infak dan sedekah dari masyarakat (Ilyas, 2021). 

Urgensi fundraising setidaknya dapat dielaborasikan lebih jauh 

sebagaimana dikemukakan oleh Norhton dalam buku “The World Wide 

Fundraiser’s Handbook. A Guide to Fundraising for NGOs and Voluntary 

Organizations” yakni: Pertama, untuk mempertahankan operasional sebuah 

lembaga memerlukan dana. Kedua, lembaga kemasyarakatan dalam 

mengembangkan sebuah organisasi dan menjalankan program-program 

kerjanya membutuhkan dana. Ketiga, komunitas harus membangun fondasi 

dukungan dan mengurangi ketergantungan. Keempat, pendanaan untuk 

lembaga masyarakat sangat penting. Karena lembaga masyarakat dapat 

memperkuat daya tawarnya dan menciptakan organisasi dan lembaga yang 

efektif dan kuat yang akan terus eksis hingga masa yang akan datang 

(Marwing, 2015). 

Mengingat urgensi fundraising, berbagai organisasi nirlaba datang 

dengan strategi fundraising yang baru dan kreatif untuk mengumpulkan dana 
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sebanyak mungkin agar dapat menjalankan program-program yang sudah 

direncanakan (Turhamun, 2020).  

Kecamatan Batang merupakan kecamatan dengan jumlah masyarakat 

Muslim terbesar di Kabupaten Batang. Menurut data survei penduduk yang 

dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Batang pada tahun 2013 

yang sudah diperharui pada tahun 2015, Kecamatan Batang memiliki 

penduduk Muslim sebanyak 112.165 jiwa dibandingkan dengan Kecamatan 

Limpung 41.060 jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Batang, 2013). 

Dilihat dari letak Kecamatan Batang yang berada di pusat kota ini memiliki 

potensi yang besar untuk masyarakat berzakat, infak dan sedekah.  

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kecamatan Batang yang terletak di Jl RE Martadinata No. 303 Karangasem 

Utara Batang yang merupakan pusat di kota di Kabupaten Batang dengan 

jumlah penduduk Muslim terbanyak yakni 112.165 jiwa namun pendapatan 

dana zakat, infak dan sedekah yang diperoleh oleh LAZISNU Kecamatan 

Batang untuk tahun 2018 sampai 2020 mengalami penurunan. Peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Strategi Fundraising Zakat, Infak dan 

Sedekah di LAZISNU Kecamatan Batang” untuk meneliti strategi apa saja 

yang digunakan oleh LAZISNU Kecamatan Batang dalam menghimpun dana 

dan menyalurkannya. 
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Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah Pendapatan 

LAZISNU Kecamatan Batang 
 

Sumber Kontribusi 2018 2019 2020 
Zakat Rp. 1.090.000 Rp. 5.160.000 Rp. 4.330.000 
Infak Rp. 15.298.800 Rp. 53.351.100 Rp. 51.440.700 

Sedekah Rp. 154.276.380 Rp. 87.545.000 Rp. 60.411.300 
Pendapatan Total Rp. 170.665.180 Rp. 146.056.100 Rp. 145.781.354 

Sumber: Laporan LAZISNU Kecamatan Batang 

Tabel 1.2  
Penyaluran Dana Berdasarkan Program 

LAZISNU Kecamatan Batang 
 

Program 2018 2019 2020 
Pendidikan Rp. 5.400.000 Rp. - Rp. 1.130.000 
Kesehatan  Rp. 6.040.000 Rp. 755.000 Rp. 47.711.300 
Ekonomi Rp. - Rp. - Rp. 550.000 
Bencana Rp. 5.230.000 Rp. 3.764.000 Rp. 2.695.000 

Total Penyaluran Dana Rp. 16.670.000 Rp. 4.519.000 Rp. 52.086.300 
Sumber: Laporan LAZISNU Kecamatan Batang 

Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan dalam kurun waktu 3 tahun 

perkembangan jumlah pendapatan LAZISNU Kecamatan Batang mengalami 

penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat kurang antusias dan 

kurang literasi mengenai adanya dan kegunaan dari Lembaga Amil Zakat, 

Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama Kecamatan Batang serta kurangnya 

sosialisasi kembali oleh Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama Kecamatan Batang. 

Atas dasar uraian di atas, peneliti akan mempelajari dan meneliti dalam 

bentuk skripsi dengan judul “STRATEGI FUNDRAISING LEMBAGA 

AMIL ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH DI LAZISNU KECAMATAN 

BATANG”. 
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang di atas, bisa dirumuskan masalah menjadi berikut: 

1. Bagaimana strategi fundraising di LAZISNU Kecamatan Batang? 

2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung LAZISNU 

Kecamatan Batang dalam melaksanakan kegiatan fundaraising? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi fundraising di LAZISNU Kecamatan 

Batang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung LAZISNU 

Kecamatan Batang dalam melaksanakan kegiatan fundraising. 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan keilmuan baik umum 

maupun ilmu ekonomi yang terkenal dengan strategi fundraising 

lembaga amil zakat (LAZ) dan faktor-faktor penghambat dan 

pendukung fundraising di lembaga amil zakat (LAZ). 

b. Kepustakaan, hasil penelitian ini harus menambah informasi ilmiah 

yang dapat digunakan sebagai referensi untuk strategi penggalangan 

dana Lembaga-Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan menambah informasi 

faktor penghambat dan pendukung fundraising di Lembaga Amil Zakat 

(LAZ). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) Kecamatan Batang. Hasil penelitian ini akan digunakan 

untuk kontribusi dan rekomendasi bagi untuk Lembaga Amil Zakat, 

Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU)  Kecamatan Batang 

untuk terus meningkatkan strategi fundraising. 

b. Masyarakat, hasil kajian ini diharapkan dapat mendorong akademisi 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait topik ini. 

D. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah yang 

terjadi, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini mencakup uraian tentang landasan teori, tinjauan 

pustaka dan kerangka kerja. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting tempat penelitian, subjek penelitian yang digunakan, sumber data 

yang digunakan, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan 

metode analisis data. 

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas deskripsi data penelitian strategi 

fundraising yang berisi tentang gerakan nasional koin NU, menggerakan 
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kembali fundraising, publikasi melalui media, mengumpulkan muzaki, 

pembayaran melalui rekening, pembayaran langsung di kantor dan sistem 

jemput zakat. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab terakhir ini membahas kesimpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari pembahasan mengenai strategi 

fundraising zakat, infak dan sedekah di LAZISNU Kecamatan Batang ialah: 

1. LAZISNU Kecamatan Batang dalam melaksanakan fundraising 

menggunakan dua metode yakni metode fundraising langsung dan tidak 

langsung. Metode fundraising langsung meliputi pembayaran langsung di 

kantor dan sistem jemput zakat. Kedua, metode fundraising tidak langsung 

meliputi publikasi melalui media, mengumpulkan muzaki, gerakan 

nasional koin NU dan pembayaran melalui rekening.  

2. Dalam penelitian ini didapatkan faktor pendukung dan penghambat 

LAZISNU Kecamatan Batang dalam melaksanakan kegiatan fundraising. 

Faktor pendukungnya meliputi manajemen, sasaran, sistem laporan 

keuangan yang transparan dan media. Faktor penghambatnya meliputi 

kurangnya sumber daya manusia fundraising dan penyaluran dana zakat 

secara langsung oleh muzaki.  

3. Dalam menangani hambatan-hambatan yang timbul dalam kegiatan 

fudnraising, LAZISNU Kecamatan Batang melakukan beberapa solusi 

diantaranya evaluasi internal pengurus, upgrading dan workshop serta 

pelatihan-pelatihan untuk staff administrasi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti ada 

beberapa saran yang akan peneliti berikan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian di masa depan yaitu: 

1. Bagi LAZISNU Kecamatan Batang dalam melaksanakan kegiatan 

fundraising hendaknya melakukan pengkajian ulang terhadap masalah-

masalah yang ada. Perekrutan kembali tim fundraising serta penggantian 

untuk anggota yang belum mampu menjalankan tugasnya. Penambahan 

jumlah tim fundraising agar mampu berbagi tugas untuk penjemputan 

donasi yang dikumpulan di masyarakat. 

2. Bagi praktisi akademis yang lain, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan dan referensi dan bisa dikembangkan sedemikian 

rupa karena keterbatasan peneliti dalam mengumpulkan data.
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